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A. ABSTRAK 

Materi ajar dalam buku teks bahasa dan sastra Indonesia dapat 

mewujudkan harapan membentuk karakter generasi penerus bangsa karena 

kegiatan-kegiatannya mengindikasikan ke arah terbentuknya karakter. Materi 

ajar untuk SMA kelas XII banyak terdapat nilai-nilai pendidikan karakter. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi dan mendiskripsikan nilai-

nilai pendidikan karakter pada materi ajar Bahasa Indonesia untuk SMA/MA 

kelas XII karangan Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009, (2) untuk 

mengetahui makna nilai-nilai pendidikan karakter pada materi ajar Bahasa 

Indonesia untuk SMA/MA kelas XII karangan Pudji Isdriani terbitan 

Erlangga tahun 2009. Sumber data penelitian ini berupa materi ajar Bahasa 

Indonesia karangan Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif dan 

analisis isi. Hasil penelitian yang diperoleh sejumlah 85 data nilai 

pendidikan karakter dengan rincian: nilai religius, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

tanggung jawab dan bergaya hidup sehat masing-masing terdapat 5 data. 

Nilai disiplin terdapat 4 data. Disamping itu nilai jujur, toleransi, demokrasi 

masing-masing terdapat 3 data. Nilai semangat kebangsaan terdapat 2 data. 

Dari segi makna materi yang diteliti mengajarkan kepada para siswa untuk 

dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Tuhan, menciptakan rasa senang 

akan kehadirannya, senang bergaul dengan orang lain. Siswa juga dapat 

menumbuhkan sikap menghargai keberhasilan orang lain, menilai sama hak 

dan kewajiban dengan orang lain, patuh terhadap aturan, suka menyediakan 

waktu untuk membaca, menempatkan kepentingan negara dan ingin 

mendalami sesuatu yang dibaca. Disamping itu siswa juga dapat 

menumbuhkan tindakan untuk hidup rukun dengan orang lain, tidak mau 

bergantung pada orang lain, melaksanakan, tugas dengan tertib, suka 

membantu orang lain, menciptakan kebiasaan hidup sehat, mencegah 

kerusakan alam, tidak pantang menyerah, menghasilkan sesuatu yang baru, 

rela berkorban demi negara dan jujur dalam perbuatan. 

 

 

Kata kunci: pendidikan karakter, materi ajar, makna. 

 

 



 

2 

B. PENDAHULUAN  

Moralitas bangsa menjadi longgar, sesuatu yang dahulu dianggap tabu 

sekarang menjadi biasa-biasa saja. Cara berpakaian, berinteraksi dengan 

lawan jenis, menikmati hiburan di tempat-tempat spesial dan narkoba menjadi 

trend dunia modern yang sulit ditanggulangi merupakan dampak dari 

globalisasi. Inilah yang menyebabkan dekadensi moral serta hilangnya 

kreativitas dan produktivitas bangsa. Ketika karakter suatu bangsa rapuh 

maka semangat berkreasi dan berinovasi dalam berkompetisi yang ketat akan 

mengendur, yang semua itu akhirnya akan mengoyak dan menenggelamkan 

karakter bangsa. 

Puskurbuk (2011:2) menyatakan pendidikan karakter disebutkan sebagai 

pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 

watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik & 

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 

Atas dasar itu, pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang 

benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan 

kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik 

menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu 

merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor).  

Materi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang disajikan dalam 

buku teks di bawah naungan kurikulum apapun pada semua tingkat 

pendidikan telah menunjukkan karakteristik ke arah pembentukan karakter. 

Meskipun tidak tertuang secara eksplisit, materi ajar dalam buku teks tersebut 

dapat menggiring peserta didik dalam mengembangkan karakter.  

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

menganalisis materi ajar Bahasa Indonesia SMA kelas XII. Penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul: “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada 

Materi Ajar  Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XII 

Karangan Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009”. 

1. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, ada 

dua masalah yang perlu dibahas 

a. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam materi ajar 

Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan 

Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009? 

b. Bagaimana makna nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar 

Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan 

Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009? 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Penerapan metode kualitatif ini bersifat deskriptif yang berarti 

data yang dihasilkan berupa kata-kata dalam bentuk kutipan-kutipan. 

Penelitian kualitatif menggunakan strategi penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu membuat deskripsi secara nyata dan faktual tentang fakta yang 

diteliti (Mahsun, 2007:127). Penelitian ini penulis akan menganalisis isi 

dari materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XII 

karangan Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009, kemudian 

mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakternya dan dijelaskan makna 

di dalamnya. 

3. Tujuan Penelitian 

Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam peenelitian ini 

a. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam 

materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII 

Karangan Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009. 

b. Mendeskripsikan makna nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi 

ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII 

Karangan Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009. 

 

 

 

 



 

4 

C. METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di rumah dan perpustakaan. Waktu penelitian 

dilakukan antara bulan Mei-Oktober 2012. 

2. Bentuk dan Strategi Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitatif yaitu Penelitian kualitatif 

menggunakan strategi penelitian deskriptif kualitatif, yaitu membuat 

deskripsi secara nyata dan faktual tentang fakta yang diteliti (Mahsun 

2007: 127). Dalam penelitian ini peneliti mencatat data yang terdapat nilai-

nilai pendidikan karakter kemudian peneliti mendiskripsikan data tersebut 

dalam bentuk hasil penelitian. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah nilai-nilai dan makna yang ada pada materi 

ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XII karangan 

Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009 dengan jumlah halaman: x + 

213, dan kota terbit: Jakarta. 

4. Data dan Sumber Data 

Sutopo (2002: 73) memaparkan bahwa data pada dasarnya merupakan 

bahan yang dikumpulkan oleh peneliti dari dunia yang dipelajarinya. Data 

dalam penelitian ini berbentuk wacana, kalimat, paragraf yang di dalamnya 

terdapat segi-segi tertentu yang diteliti. Data dalam penelitian ini berupa 

nilai-nilai pendidikan karakter pada materi ajar Seribu Pena Bahasa 

Indonesia untuk SMA/MA kelas XII karangan Pudji Isdriani terbitan 

Erlangga tahun 2009.  

Lofland (dalam Moleong, 2000:157) menyatakan sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dll. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah bagian yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter pada 

materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XII 

karangan Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009. 
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5. Teknik Penyediaan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berkualitas. Adapun pengumpulan data dapat 

digunakan metode atau teknik tertentu. Penggunaan salah satu metode 

sepenuhnya tergantung pada watak objek, sasaran dan tujuan penelitian 

(Sudaryanto, 1993: 3). Penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berupa teknik pustaka dan teknik catat.. Data yang 

dicatat itu disertakan kode (seperti 1.1, 2.1, 3.1, 4.1 dst) sumber datanya 

untuk mengecek ulang terhadap sumber data ketika diperlukan dalam 

analisis data.  

6. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif  

dan analisis isi: 

a. Reduksi data (Komponen ini mengandung proses seleksi pemfokusan, 

penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang ada) 

b. Penyajian data (Penyajian data adalah rakitan organisasi informasi yang 

memungkinkan pembuatan simpulan dapat dilakukan) 

c. Penarikan Simpulan (Setelah data diseleksi, diklasifikasi dan dianalisis, 

data tersebut kemudian disimpulkan.) (Sugiyono, 2010:337-345) 

d. Content analysis (analisis isi) 

Marshal (dalam Ismawati, 2011: 87) mendefinisikan Content analysis 

adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 

dengan mengidentifikasi secara sistematik dan objektif karakteristik-

karakteristik khusus dalam sebuah teks. 

7. Penyajian Hasil Analisis Data 

 Sudaryanto (1993: 145) mengemukakan bahwa metode penyajian 

informal merupakan perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan 

terminologi yang teknis. Penyajian formal adalah perumusan dengan tanda 

dan lambang-lambang. Penelitian ini menggunakan metode penyajian data 

formal. Hasil analisis data dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai pendidikan 
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karakter yang ada pada materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk 

SMA/MA kelas XII karangan Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009. 

8. Prosedur Penelitian 

a. Tahap persiapan, meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal dan 

proses pengumpulan data. 

b. Tahap pelaksanaan, meliputi pengkajian yang mendalam dan mengarah 

pada tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini adalah pengumpulan data tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia 

SMA kelas XII karya Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009. Data 

yang sudah terkumpul lalu diolah dan dianalisis. 

c. Tahap penyusunan laporan, meliputi penyusunan laporan penelitian dan 

konsultasi dengan pembimbing. 

9. Sistematika Penelitian 

 Untuk memudahkan analisis dan pembahasannya, maka penelitian ini 

menggunakan sistematika: 

Bab satu merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. Bab dua merupakan landasan teori, 

tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran. Bab tiga merupakan metodologi 

penelitian, yang terdiri dari tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

objek penelitian, data dan sumber data, teknik penyediaan data, teknik 

analisis data, teknik pengujian data, penyajian hasil analisis data, dan 

prosedur penelitian. Bab empat hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari hasil klasifikasi data dan analisis data penelitian. Bab lima 

berisi penutup yang terdiri dari simpulan, implikasi dan saran. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perumusan masalah dan deskripsi hasil pengamatan, penelitian 

ini memiliki (2) dua hasil penelitian. 
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1. Nilai-nilai pendidikan karakter beserta data yang ditemukan sebanyak 85 

yang terdapat dalam materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia SMA kelas 

XII karya Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009. 

a. Nilai religius, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai 

demokrasi, nilai rasa ingin tahu, nilai cinta tanah air, nilai menghargai 

prestasi, nilai bersahabat, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, nilai 

peduli lingkungan, nilai peduli sosial, nilai tanggung jawab dan nilai 

bergaya hidup sehat masing-masing terdapat 5 data.  

b. Nilai disiplin terdapat 4 data.  

c. Disamping itu nilai jujur, nilai toleransi, nilai demokrasi masing-

masing terdapat 3 data.  

d. Nilai semangat kebangsaan terdapat 2 data. 

2. Makna nilai-nilai pendidikan karakter yang diketemukan oleh peneliti di 

dalam materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia SMA kelas XII karya 

Pudji Isdriani terbitan Erlangga tahun 2009. 

a. Makna nilai religius  

Makna religius yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Taat beribadah, Percaya terhadap kekuasaan 

Tuhan,Rasa syukur, Hidup rukun dengan pemeluk agama lain, 

Memohon ampun atas dosa-dosanya. 

b. Makna nilai jujur 

Makna jujur yang diketemukan berdasarkan analisis data pada materi 

ajar yang diteliti: Tidak suka berbohong, Dipercaya dalam perkataan, 

Dipercaya dalam pekerjaan. 

c. Makna nilai toleransi 

Makna toleransi yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Menghargai perbedaan agama, etnik, suku, 

Menghargai perbedaan latar belakang pribadi orang lain. 
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d. Makna nilai disiplin 

Makna disiplin yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Patuh terhadap pekerjaan,Patuh terhadap 

ketentuan yang berlaku, Patuh terhadap pimpinan. 

e. Makna nilai kerja keras  

Makna kerja keras yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Pantang menyerah mencari seseorang, Mau 

bekerja keras untuk menyambung hidup, Pantang menyerah 

menghadapi kesulitan, Meraih sesuatu dengan jerih payah.  

f. Makna nilai kreatif 

Makna kreatif yang diketemukan berdasarkan analisis data pada materi 

ajar yang diteliti: Berfikir kreatif dalam menuangkan gagasan-

gagasannya, Menghasilkan temuan baru. 

g. Makna nilai mandiri  

Makna mandiri yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Tidak mau bergantung pada orang lain, 

Berlatih mandiri berpidato. 

h. Makna nilai demokratis 

Makna demokratis yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Menilai sama hak dan kewajiban dengan 

orang lain. 

 

i. Makna nilai rasa ingin tahu 

Makna rasa ingin tahu yang diketemukan berdasarkan analisis data 

pada materi ajar yang diteliti: Mempelajari secara lebih mendalam 

sesuatu yang dipelajari, dibaca 

j. Makna nilai semangat kebangsaan 

Makna semangat kebangsaan yang diketemukan berdasarkan analisis 

data pada materi ajar yang diteliti: Menghilangkan rasa egoisme antar 

masyarakat, Bertindak untuk kepentingan bangsa. 
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k. Makna nilai cinta tanah air 

Makna cinta tanah air yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Peduli terhadap kebudayaan, Rela berkorban 

demi tanah kelahiran, Peduli terhadap kebudayaan, ekonomi, dan 

politik, Peduli terhadap lingkungan fisik. 

l. Makna nilai menghargai prestasi 

Makna menghargai prestasi yang diketemukan berdasarkan analisis 

data pada materi ajar yang diteliti: Menghargai dan menghormati 

keberhasilan orang lain, Menghargai kinerja. 

m. Makna nilai bersahabat/komunikatif 

Makna bersahabat/komunikatif yang diketemukan berdasarkan analisis 

data pada materi ajar yang diteliti: Senang bekerjasama, Senang 

bergaul, senang berbicara dengan orang lain. 

n. Makna nilai cinta damai   

Makna cinta damai yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Nyaman akan kehadirannya, Menciptakan 

perdamaian. 

o. Makna nilai gemar membaca  

Makna gemar membaca yang diketemukan berdasarkan analisis data 

pada materi ajar yang diteliti: Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca,Menumbuhkan sikap gemar membaca. 

p. Makna nilai peduli lingkungan 

Makna peduli lingkungan yang diketemukan berdasarkan analisis data 

pada materi ajar yang diteliti: Mencegah kerusakan alam, Memperbaiki 

kerusakan-kerusakan yang terjadi pada situs-situs warisan dunia. 

q. Makna nilai peduli sosial  

Makna peduli sosial yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Memberikan bantuan kepada orang yang 

membutuhkan. 
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r. Makna nilai tanggung jawab 

Makna tanggung jawab yang diketemukan berdasarkan analisis data pada 

materi ajar yang diteliti: Selalu menjalankan tugas dan kewajiban baik itu 

terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

s. Makna nilai bergaya hidups sehat 

Makna bergaya hidups sehat yang diketemukan berdasarkan analisis data 

pada materi ajar yang diteliti: Menerapkan hidup sehat, Mengurangi 

konsumsi daging, Mengkonsumsi minuman kesehatan, Memberikan tubuh 

asupan vitamin sesuai kebutuhan, Menghindari kebiasaan buruk yang 

mengganggu kesehatan. 

 

E. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter 

pada materi ajar yang diteliti. Ada dua hasil penelitian yang dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini. 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan berjumlah 85 data 

dengan rincian: nilai religius, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa 

ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab dan 

bergaya hidup sehat masing-masing terdapat 5 data. Nilai disiplin terdapat 

4 data. Disamping itu nilai jujur, toleransi, demokrasi masing-masing 

terdapat 3 data. Nilai semangat kebangsaan juga terdapat 2 data.  

2. Makna Nilai Pendidikan Karakter 

Makna nilai pendidikan karakter pada materi ajar Seribu Pena 

Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XII Karangan Pudji Isdriani 

terbitan Erlangga Tahun 2008 mengajarkan kepada para siswa untuk 

dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Tuhan, menciptakan rasa senang 

akan kehadirannya, senang bergaul dengan orang lain. Siswa juga dapat 

menumbuhkan sikap menghargai keberhasilan orang lain, menilai sama 

hak dan kewajiban dengan orang lain, patuh terhadap aturan, suka 

menyediakan waktu untuk membaca, menempatkan kepentingan negara 
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dan ingin mendalami sesuatu yang dibaca. Disamping itu siswa juga dapat 

menumbuhkan tindakan untuk hidup rukun dengan orang lain, tidak mau 

bergantung pada orang lain, melaksanakan, tugas dengan tertib, suka 

membantu orang lain, menciptakan kebiasaan hidup sehat, mencegah 

kerusakan alam, tidak pantang menyerah, menghasilkan sesuatu yang 

baru, rela berkorban demi negara dan jujur dalam perbuatan. 
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